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ABSTRAK

Perencanaan infrastruktur idealnya tidak hanya mempertimbangkan aspek
geoteknik dan kondisi fisik lokasi pembangunan infrastruktur saja, tetapi juga harus
mampu mendukung pengembangan dan pembangunan wilayah yang menjadi lokus
pembangunan infrastruktur tersebut. Salah satu teknik analisis spasial yang mampu
mengintegrasikan berbagai karakteristik wilayah terkait dengan kesesuaiannya
untuk penggunaan tertentu adalah analisis spasial multi kriteria. Melalui studi kasus
perencanaan rute Jalan Tol Bawen - Yogyakarta, penelitian ini dimak 3%&}mtuk
menerapkan teknik perencanaan trase jalan yang mempertimbangka % istik

apakisis least
cost path. Hasil analisis kemudian dikomparasikan dengan trase Ja | Bawen —
Yogyakarta preferensi pemerintah untuk melihat keunggul@n tiariN A i

analisis.
Hasil analisis dan komparasi yang diper@lgh Jjukkan bahwa rute
jalan hasil analisis memiliki beberapa kelgbihan “glibanding rute preferensi

pemerintah, sekaligus juga memiliki beber% urangan. Kelebihan rute hasil
peeri

wilayah melalui pelibatan analisis spasial multi kriteria, AHP,

analisis dibanding dengan rute preferensi antara lain: lebih mampu
mengindari kawasan rawan bencana g umidan gerakan tanah, lebih mampu
n ih banyak berada pada area dengan
konstruksi tambahan sebagai akibat
r Kereta api, yang lebih kecil, Dilihat dari
isis juga berdampak negatif lebih kecil
yang ada di wilayah penelitian.

mendukung preservasi kawasan li
topografi datar-landai, dan memilik
perlintasan dengan jalan, sungai, i
aspek penggunaan lahan, r
terhadap keberlanjutan la

an{dari hasil analisis rute jalan yang diperoleh antara
lain: belum ma indari kawasan rawan banjir dan letusan gunungapi
sebaik rute preferensi pererintah, memiliki estimasi biaya pembebasan lahan yang
lebih maha%e urang dapat mendukung aktivitas industri dan pariwisata di

wilayan n, dibanding rute preferensi pemerintah. Penajaman metode, data,
dan sprat ian cost jalan tol diperlukan untuk memperoleh hasil pemodelan
d j8isyang lebih baik dan tepat guna dalam mendukung perencanaan dan
p

e infrastruktur wilayah.

Kata Kunci: Analisis Spasial Multi Kriteria, Perencanaan Jalan, AHP, Least
Cost Path, Jalan Tol.



